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ABSTRAK

Meningkatnya kebutuhan energi listrik setiap tahun mengakibatkan ketersediaan sumber
energi semakin menipis. Oleh karena itu, perlunya konservasi energi untuk mengefisienkan
pemakaian energi listrik tanpa mengurangi kenyamanan ataupun produktivitasnya. Faktor
utama konservasi energi adalah audit energi. Plasa Telkom Teuku Umar merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang telekomunikasi. Kenyamanan karyawan dan pelanggan
lebih diprioritaskan oleh perusahaan ini. Servis yang baik juga perlu dilakukan efisiensi dalam
penggunaan fasilitas. Maka, harus dilaksanakan kegiatan audit energi listrik. Pada penelitian ini,
dititik beratkan pada sistem pengkondisian udara dan sistem pencahayaan. Menghitung
Intensitas Pencahayaan standar pada ruangan, dan menghitung kebutuhan standar
pengkondisian udara pada ruangan ber-AC. Penelitian ini juga dilaksanakan dengan cara
menghitung dan membandingkan konsumsi energi listrik pada sistem pencahayaan dan
pengkondisian udara antara sebelum dan sesudah audit energi. Menghitung IKE (Intensitas
Konsumsi Energi) pra dan pasca audit dan membandingkannya dengan standar IKE. Hasil
penelitian diketahui penghematan energi 36,06 %. Dari pemakaian energi listrik sebesar 16,86
kWh/m? /bin pra audit menjadi 10,78 kWh/ m? /bin pasca audit.

Kata kunci :Audit Energi listrik, Sistem Pencahayaan, Sistem Pengkondisian Udara

ABSTRACT

The increasing need for electrical energy every year results in the availability of energy
sources is dwindling. Therefore, the need for energy conservation to streamline the use of
electrical energy without reducing its comfort or productivity. The main factor of energy
conservation is energy auditing. Plasa Telkom Teuku Umar is a company engaged in
telecommunications. The convenience of employees and customers takes precedence over
this company. The best service must also be followed by the efficient use of facilities. For this
reason, an electrical energy audit is needed. In this study, it was attached to the
air conditioning system and lighting system. It is attached to the air conditioning system and
lighting system. Tools that can be used for measurement in the field are Lux Meter, (light
intensity measurement), Tang Ampere (electric current measurement), and Thermometer (room
temperature measurement). The study was conducted by calculating and comparing electrical
energy consumption in lighting and air conditioning systems between before and after an
energy audit. Calculate the pre- and post-audit IKE (Energy Consumption Intensity) and
compare it to the IKE standard. The results of the study found energy savings of 36.06%. From
electricity usage of 16.86 kWh/m?/bin pre audit to 10.78 kWh/m?/mo post audit.

Keywords: Electrical Energy Audit, Lighting System, Air Conditioning System
1. PENDAHULUAN

Menurut Keputusan Presiden Repubik Kebijakan Energi Nasional Sumber energi
Indonesia No.5 Tahun 2006 Tentang adalah sebagian sumber daya alami antara
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lain berupa minyak dan gas bumi, batubara,
air, panas bumi, gambut, biomassa dan
sebagainya, baik secara langsung maupun
tidak langsung dapat dimanfaatkan sebagai
energi [1]. Ketersediaan sumber energi pun
akan semakin menipis. Dengan kondisi
tersebut, maka perlu di lakukan penghematan
energi. Ini sejalan dengan kebijakan
pemerintah pada tahun 2006 yaitu keputusan
pemerintah No.5 Tahun 2006 Tentang
Kebijakan Energi Nasional yaitu konservasi
energi adalah penggunaan energi secara
efisien dan rasional tanpa mengurangi
penggunaan energi yang memang benar-
benar diperlukan. Audit energi listrik
merupakan suatu analisis terhadap konsumsi
energi sebuah sistem yang menggunakan
energi seperti gedung bertingkat, pabrik, dan
sebagainya [2].Dalam menjalankan bisnisnya,
Plasa Telkom Teuku Umar Denpasar sangat
mengutamakan kenyamanan karyawan dan
pelanggannya. Berdasarkan hasil observasi
dilapangan, terdapat beberapa ruangan yang
tingkat pencahayaannya kurang dari standar
yang ada. Oleh karena itu, perlu dilakukan
audit energi.

Penelitan ini  juga mengacu pada
beberapa penelitian sebelumnya seperti,
Setanu, dkk (2012) melakukan penelitian di
Fakultas Kedokteran Udayana menggunakan
metode descriptive research method dengan
tujuan untuk mendapatkan solusi dari
persoalan yang didapati saat ini [4].
Selanjutnya, penelitian dari Yudiana, dkk
(2019) melakukan penelitan di RSUD
Klungkung dengan hasil untuk meninjau
pembaruan efisiensi yang membolehkan
untuk dilakukan, desain bangunan ataupun
pemeliharaan dan pengoperasian gedung
agar mempertimbangkan konservasi energi
[5]. Penelitian dari Rachmat, dkk (2019)
melakukan penelitian di RS Prima Medika
Denpasar dengan hasil IKE yang boros
sehingga perlu dilakukan konservasi energi
[6]. Selanjutnya penelitian dari Pratama, dkk
(2017) melakukan penelitian di PT. Soejasch
Bali menghasilkan peluang penghematan 5%
dengan pengaturan jam operational [7]. Serta
penelitian dari Setyawan,dkk  (2012)
melakukan penelitian di RS Surya Husadha
dengan perancangan manajemen energi yang
disusun mengacu pada matriks manajemen
energi [8].

Pada penelitian ini, dalam mengefisienkan
pemakaian energi tanpa  mengurangi
kenyamanan dan produktivitas karyawan
maka digunakan metode audit energi listrik.
Metode ini digunakan untuk mengetahui
berapa IKE pra audit dan pasca penghematan
energi.

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Konservasi Energi

Pengertian konservasi energi yaitu usaha
mengefisiensikan penggunaan energi untuk
suatu keperluan agar pemborosan energi
dapat dihindari. Kadar keefektifan penerapan
energi yang efisien sangat dipengaruhi sikap,

kebiasaan, kedisiplinan, dan  kesadaran
masyarakat akan perlunya penghematan
energi [9].

2.2 Intensitas Konsumsi Energi

IKE adalah sebutan yang dipakai untuk
menerangkan besarnya penggunaan energi
listrik pada bangunan gedung dan sudah
digunakan di berbagai negara (ASEAN
APEC) yang dinyatakan dalam satuan
kWH/m2  per tahun [10]. Berdasarkan
Pedoman Pelaksanaan Konservasi Energi
nilai IKE dari sebuah bangunan gedung dapat
digolongkan dalam dua kriteria, yaitu
bangunan ber-AC dan bangunan tidak ber-
AC.

Tabel 1 Standar Intensitas Konsumsi Energi

Kriteria Ruangan AC Ruangan Non AC
(KWh/m?/ bin) (KWh/m?/ blin)

Sangat Efisien 4,17 - 792 .84 - 1,67

Efisien 7.92 - 12,08 1.67 - 2.5

Cukup Efisien 12,08 - 14,58

Agak Boros 14,58 - 19,17

Boros 19,17 - 23,75 2,5-334

Sungst Boros 23,75 37.75 1.34-4.17

3. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada area

Gedung Plasa Telkom Teuku Umar Denpasar

yang dimulai bulan Juni hingga Agustus 2021.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini

adalah :

1. Mengumpulkan data luas ruangan serta
jumlah lampu yang dipakai di ruangan
Pada Gedung Plasa Telkom Teuku umar
Denpasar. Dan mengumpulkan data jenis
AC yang digunakan.
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2. Menghitung besar pemakaian energi listrik
pada sistem pencahayaan dan
pengkondisian udara saat kondisi
existing.

3. Menghitung IKE sistem Pencahayaan dan
Pengkondisian Udara saat kondisi
existing.

4. Menghitung kebutuhan standar sistem
pencahayaan dan pengkondisian udara.

5. Menghitung penghematan pada sistem
pencahayaan dan pengkondisian udara.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengukuran Penerangan

Alat yang dapat digunakan untuk
mengukur tingkat pencahayaan di suatu
ruangan yaitu Lux Meter.

Tabel 2.Hasil Pengukuran Intensitas Pengukuran

Luas [ Hasil Pengukuran
No Naroa Roangan "
Ruangan (m-) di Lapangan (Tusx)

1, | Ruang DRS | 4us | 200
3 | Ruang SOPP | 11,25 | 230
v RMAWC Baras | s I @y
t | KMAWC Titnus I8 2

| Plaso elkom n79 100
6 | Ruang 10C | 261 | )
7| Ruung Duaman | 198 | 190
| Ruang Aman | 150 | 205
a | Ruang LBC 102 | 20
0| Husng l'rrm{u;n | 32 | ™
11 | Ruung Stuil Plasa [ 70 [ 143
12 | KM/WE Barar Plasa | . | oN
13 | KM/WC Timar Plasa 18 82
14 | Musola | W | 193
15 | Runog Ragpal | 150 T 20
16 | Ruang BO | 11,28 | 200
17 | Runng SPY | 23 4 | 142
s | Ruang Dapiw 0 | 127
19 | K Customar Care | 261 | K5
20 | R Fundation [ 108 [ 82

Berdasarkan IKE penerangan kondisi
existing. menunjukkan hasil yang efisien .
Dikarenakan, banyak ruangan yang
intensitas penerangannnya kurang dari
standar yaitu untuk ruang kerja sekitar 350
lux [12]. Dan juga ada beberapa ruangan
yang hasil pengukurannya juga dibawah
standar yang ada

4.2 Pengukuran Temperatur Ruangan
Temperatur udara adalah panas atau
dinginnya suatu udara yang dapat dirasakan
dan diukur oleh alat ukur thermometer.
Konsumsi pemakaian energi listrik pada
sistem ini cukup besar dikarenakan banyak
faktor yang menyebabkan AC bekerja lebih
keras untuk mendinginkan ruangan salah
satunya adalah penentuan kapasitas AC
yang tidak sesuai dengan luas ruangan.

Sebagai contoh, apabila AC ditempatkan
dengan ruangan vyang kecil akan
menyebabkan pemborosan energi.
Sedangkan apabila unit AC yang kecil
ditempatkan pada ruangan yang besar, akan
membutuhkan waktu yang sangat lama untuk
mendinginkan ruangan

Tabel 3.Hasil Pengukuran Suhu Ruangan.

No | Nama Ruangan Luas (m2) | Hasil Pengukuran
I | Ruang DBS | 495 [2250C

|2 | Plasa Telkom | 679 [25%C

3 | Ruang 10C [ 261 [2057C

[ 4 | Ruang UBC 108 [27.1°C
5 | Ruang Perangkat [12 [ 26,6 'C

"6 | Ruang Rapat | 180 [2357C
7 Ruang B.O 11.28 4727:3.‘ 'C

'8 | Ruang SPV [224 [ 26,97C

9 | Ruang Dapur |30 [2357C

10 | Customer Care | 261 235°C

11 | Ruang 108 2217

Fundation

12 | Musholla | 30 27,1°C =

13 | R Staff Plasa | 70 122"

4.3 Analisa Sistem Pencahayaan
Penerangan yang sesuai dengan fungsi dan
luas ruangan akan menyebabkan
kenyamanan bagi individu didalam ruangan
tersebut. Untuk mengetahui penerangan
yang sesuai dengan ruangan yang digunakan
maka, terlebih dahulu mempertimbangkan
iluminasi,sudut penyinaran lampu, dan jenis
yang sesuai .

Tabel 4 Pemakaian Energi Kondisi Existing dan
Standar

N Rusrgan Komsumss Enengs | Konsume
Lovenk  Koodist | Encrgs Listmik ‘ Konwumal
i

Evisnng (KWh) Konading

Ruang DS 25,3 7998 l 08
Masng SO 2] Vi T
KM WL Bt 1), Tl [ -

i AW T imur 1.9 b=}

Pliws Telkon 34 54 s62
|

T | Wiy St Pl 14 1144 704
KM WO Darst Mlasa "aa raa
TRMWE Timar Maas | IFT] Sk

3 | Musols T .54 ') o4

6 | Mg D40

1
i
1
i
i
||~ | iz Wapae 1 KT | 'WE 19.90
1
1)
i
I
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4.4 Analisa Sistem Pengkondisian

Udara

Seperti namanya pengkondisian udara
tentu berkaitan dengan bagaimana
mengontrol keadaan udara di dalam suatu
ruang tertentu. Pengkondisian udara tidak
hanya berkaitan dengan pengontrolan suhu
udara melainkan juga pengaturan
kelembapan dan pergerakan udara ruang
[14]. Penggunaan AC yang sesuai dengan
ruangan akan menghasilkan tidak hanya
kondisi ruangan yang nyaman namun juga
menghasilkan pemakaian energi listriknya
menjadi efisien . Perbandingan pemakaian
energi listrik kondisi existing dan kondisi
yang sesuai standar dapat dilihat pada tabel
5

Tabel 5 Pemakaian Energi Kondisi Existing

[No | Namo Ruangon | Keasamsi Koasums: Sclisih
Eoerp  Lustnk | Bacsgr Lk | Konsumsi
Kondiat Koadisi Staodar | Enoge Listnk
Existing (kWh) | (hWh) (kWh)
1 | Rusng DBS 15,19 s 57,17
3 | Plasa Telhwem | 7199 | 109
13 Rusng 1CX J8.3. 2aa 406
I3 | Rusng UBK TS 1260 0,58
{5 | Rusng Perangkst 13,98 1 3T 1182
6 | Ruang Rapat 13,78 1244 18,66
[ Rusng BO 2715 | ] 207
] ' Ruang SV 13,37 1 156 LAY
9 | Ruang Dapur 13,78 1004 10,77
170 | Charomer Car R | XY 16
f 1 ‘ Ruang / p——— 4.9 1 Ix }_‘ ST
1 Mnsdolla 1395 s 89
13 | R Stalf Masa 8,19 T4 21,3
Towul 456, 64 SRR 150
4.5 Peluang Penghematan Pada
Sistem Pencahayaan
Pada sistem pencahayaan diketahui

bahwa pemakaian energi pasca standarnya
dapat dikategorikan sangat boros. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penghematan
agar pemakaian energinya dapat menjadi
efisien. Peluang penghematan pada sistem
pencahayaan, dilakukan untuk menghemat
pemakaian energi listrik setelah
bertambahnya jumlah lampu yaitu dengan
mengganti lampu SL dengan lampu LED.
Walaupun harganya lebih mahal, namun
mempunyai beberapa kelebihan diantaranya
dapat bertahan hingga 50.000 jam atau lebih
dan hanya memerlukan daya lebih kecil
untuk memancarkan jumlah cahaya yang
sama dengan bola lampu yang lainnya.
Maka dari itu, investasi yang mahal akan
sebanding dengan masa pakai lampu.
Berikut persentase penghematan lampu 23

Tabel 6 Konsumsi Energi Listrik Peluang
Penghematan Pra dan Pas Audit Energi
Listrik

o | Mo Rusngin | o Kosasna | Deass  Kannine | P

4.6 Peluang Penghematan Pada
Sistem Pengkondisian Udara

Peluang penghematan yang
direkomendasikan pada sistem
pengkondisian udara dengan cara
mewajibkan pemakaian ruangan agar

mematikan AC  bila ruangan tidak
dipergunakan (saat jam istirahat) atau
mengatur jam operasional, yaitu dihidupkan
pada pagi hari dan dimatikan 1 jam sebelum
kegiatan kantor berakhir. Bila rata-rata
pemakaian AC dapat dikurangi selama 1 jam,
maka penggunaan energi listrik sistem
pengkondisian pun bisa dihemat. Berikut
tabel konsumsi energi listrik pra dan pasca
audit energi listrik.

Tabel 7. Konsumsi Energi Listrik Pra dan Pasca
Audit Energi Listrik

Total 3042 310,583 RI08 |
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Dari analisis diatas, dapat diketahui nilai
IKE pra dan pasca audit sebesar 16,86
KWh/m?/bin pra audit dan 10,78 kWh/ m%blin
pasca audit dan persentase penghematan
sebesar 36,06 %.

5. SIMPULAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian secara

langsung pada gedung Plasa Telkom Teuku

Umar Denpasar, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Besarnya Intensitas Konsumsi Energi di
gedung Plasa Telkom Teuku Umar
Denpasar pada keadaan Existing yaitu
sistem penerangan sejumlah 157,14
KWh/m?/bln,  sistem pengkondisian
udara sejumlah 436,64 KkWh/m?/bin.
Jadi, Intensitas Konsumsi Energi (IKE)
pada gedung Plasa Telkom Teuku
Umar Denpasar adalah sebesar 16,86
kWh/m?/bin.

2. Pemakaian energi listrik pada gedung
Plasa Telkom Teuku Umar Denpasar
setelah audit sudah masuk dalam
kategori pemakaian energi yang efisien
dikarenakan memiliki pemakaian
sebesar 10,25 kWh/ m? /bin.

3. Usai dilakukan kegiatan audit energi
pada gedung Plasa Telkom Teuku
Umar Denpasar, penghematan didapat
dengan menggunakan lampu hemat
energi dan mematikan pendingin
ruangan jika ruangan tidak
dipergunakan atau mengelola jam
operasionalnya.
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